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ABSTRAK

Pemilihan Umum (PEMILU) dalam sejarah negara Indonesia telah
dilaksanakan beberapa kali, namun pemilihan umum yang dilakukan
secara langsung oleh masyarakat untuk memilih presiden di Indonesia
baru pertama kali dimulai pada tahun 2004. PEMILU yang telah
diselanggarakan pada tahun 2024 adalah proses untuk mewujudkan
demokrasi di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sentimen masyarakat Indonesia tentang calon presiden yang
dipilih pada PEMILU tahun 2024. Untuk menganalisis sentimen
masyarakat pada penelitian ini akan menggunakan metode klasifikasi
Naive Bayes untuk dikelompokkan menjadi sentimen positif, netral dan
negatif. Oleh karena itu hasil penelitian ini adalah pengelompokkan
sentimen masyarakat tentang PEMILU 2024 dan menarik kesimpulan
dari pengelompokkan tersebut. Analisis sentimen yang didapatkan
menggunakan metode Naive Bayes pada Calon Presiden (Capres) Anies
Baswedan mendapatkan sentimen positif 58, netral 20, negatif 19 dengan
accuracy = 0,75 dan missclass = 0,25, sedangkan pada capres Prabowo
Subianto mendapatkan sentimen positif 53, netral 24, negatif 21 dengan
accuracy = 0,5 dan missclass = 0,5 dan pada capres Ganjar Pranowo
mendapatkan sentimen positif 77, netral 14, negatif 9 dengan accuracy =
0,8 dan missclass = 0,2.

ABSTRACT

General elections (PEMILU) in the history of the Indonesian state have
been held several times, but the first general election carried out directly
by the Indonesian people only started in 2004. THE ELECTION which
will be held in 2024 is a process to realize democracy in Indonesia.
Therefore, this research aims to analyze the sentiments of the Indonesian
people regarding the presidential candidates who will be elected in the
2024 ELECTION. To analyze public sentiment in this research, the Naive
Bayes classification method will be used to group them into positive, neu-
tral and negative sentiments. Therefore, the results of this research are a
grouping of public sentiment regarding the 2024 ELECTION and draw-
ing conclusions from this grouping. Sentiment analysis obtained using the
Naive Bayes method for presidential candidate Anies Baswedan got pos-
itive sentiment 58, neutral 20, negative 19 with accuracy = 0.75 and miss-
class = 0.25, while presidential candidate Prabowo Subianto got positive
sentiment 53, neutral 24, negative 21 with accuracy = 0.5 and missclass
= 0.5 and for the presidential candidate Ganjar Pranowo got a positive
sentiment of 77, neutral 14, negative 9 with accuracy = 0.8 and missclass
=0.2.

I. PENDAHULUAN

dan wakil presiden yang dilakukan secara langsung oleh rakyat Indonesia, pertama kali di laksanakan paska

P EMILIHAN Umum telah dilaksanakan beberapa kali di Indonesia sejak tahun 1955. Pemilihan umum presiden

pada era reformasi tahun 2004 [17]. Pemilihan umum presiden dan wakil presiden yang akan
diselenggarakan pada tahun 2024, merupkan Pemilu ke lima paska reformasi. Pemilu merupakan momen penting
untuk mewujudkan demokrasi di negara ini. Media sosial merupakan salah satu pilihan calon presiden dan wakil
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untuk menyampaikan pesan kampanye seperti visi dan misi. Banyak media sosial yang digunakan untuk
menyampaikan pesan kampanye seperti twitter, facebook, tiktok dan lainnya. Berdasarkan data, pemilih PEMILU
2024 didominasi oleh generasi milenial dan generasi z [1]. Oleh karena itu kekuatan media sosial untuk PEMILU
kali ini tidak bisa dianggap remeh.

Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu Twitter, sehingga menjadi
salah satu media pilihan calon presiden dan wakil presidan dalam melakukan kampanye yang bertujuan untuk
menunjukkan dan menyampaikan citra positif mereka. Bulan April 2023, We Are Social melaporkan terdapat
372,9 juta pengguna twitter di seluruh dunia. Indonesia merupakan peringkat ke-6 dengan 14,75 juta pengguna [2].

Di twitter terdapat banyak pendapat dan komentar masyarakat baik positif, netral maupun negatif
sebelum pemilu diselanggarakan. Twitter menyediakan tempat bagi para penggunanya untuk menyampaikan
perasaanya tentang apapun. Salah satu contoh sumber data real time dunia nyata yaitu data tweet [18]. Dalam
menganalisis opini yang ada di twitter biasanya menggunakan pendekatan sentimen yang dikategorikan dalam
dalam tiga sentimen yaitu positif, netral dan negatif . Tiga kateori ini digunakan untuk menganalisis PEMILU 2024.

Dalam menganalisis sentimen akan menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes menggunakan
sentimen publik pada twitter. Tujuan Analisis sentimen untuk memahami cara masyarakat mengungkapkan dan
opini mereka tentang PEMILU 2024 baik itu postif, netral maupun negatif. Sentimen analisis (opinion mining)
merupakan salah satu cabang dari text classification pada bidang yang luas dari pengolahan bahasa alami.
Tujuannya untuk menganalisis pendapat, sentimen, evaluasi, sikap, penilaian dan emosi seseorang pembicara atau
penulis terkait topik, produk, layanan, individu dan lainnya [19].

Penelitian ini menggunakan metode Text Mining, algoritma Naive Bayes. Metode ini bertujuan untuk
kategorisasi sentimen dari hasil crawling data twitter. Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu algoritma yang
digunakan untuk klasifikasi dengan memanfaatkan statistik dan probabilitas untuk mengklasifikasi data.
Probabilitas untuk menemukan peluang terbesar dari kemungkinan klasifikasi, dengan melihat frekuensi masing —
masing klasifikasi dalam data pelatihan [20]. Terdapat dua tahapan dalam algoritma Naive Bayes. Pertama akan
dilakukan proses analisis sampel dokumen seperti penyeleksian kosa kata, kemudian dilakukan proses untuk
menentukan probabilitas setiap kategori berdasarkan dokumen sampel. Kedua akan dilakukan klasifikasi
berdasarkan kosa kata yang muncul dalam dokumen klasifikasi.

Penelitian Dianati Duei Putri,dkk tentang Analisis Sentimen Kinerja Dewan Perwakilan Rakyat (DPR)
Pada Twitter, menggunakan metode Naive Bayes Classifier. Penelitian ini memperlihatkan bahwa algoritma
Naive Bayes mendapatkan accuracy score sebesar 0.8 atau 80%. Artinya sistem mampu memprediksi 80% secara
akurat dari total data testing sebesar 20%. Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi dataset baru tanpa
harus dilakukan labeling terlebih dahulu. Klasifikasi tweet dari twitter mengenai kinerja DPR menunjukkan, 95
positif, 693 netral dan 758 negatif dari data hasil crawling sebanyak 1546. [3]

Penelitian Imam Kurniawan dan Ajib Susanto (2019) berjudul Implementasi Metode K-Means dan
Naive Bayes Classifier untuk Analisis Sentimen Pemilihan Presiden (Pilpres). K- Means digunakan sebagai metode
untuk analisis sentimen clustering pada data latih dan menghasilkan bobot positif atau negatif pada tiap dokumen
latih. Klasifikasi dokumen uji menggunakan Naive Bayes, dilakukan percobaan selama dua kali menggunakan
confussion matrix. Dari hasil pengujian 100 dan 150 data uji tersebut didapatkan akurasi rata — rata sebesar 93,35%
dan eror rate rata — rata sebesar 6.66%. [4]

Penelitian Samsi, dkk (2021) tentang Analisis Sentimen Pembelajaran Daring Pada Twitter di Masa
Pandemi COVID-19, menggunakan metode Naive Bayes. Penelitian menerapkan algortima Naive Bayes untuk
klasifikasi sentimen menggunakan kata kunci 'pembelajaran daring, 'kuliah', 'belajar', 'online' dan tagar
#BelajarDariRumah yang difilterkan dengan kata kunci 'online' dan 'rumah'. Hasil penelitian memperlihatkan 30%
sentimen positif, 69% sentimen negatif dan 1% netral. Penelitian ini menyimpulkan pembelajaran daring belum
maksimal diterapkan di Indonesia pada masa pandemi dimana kekecewaan publik sangat tinggi pada awal
November 2020. [5]

Penelitian dan aplikasi berbasis sentimen berkembang pesat contohnya di Amerika terdapat sekitar
20 — 30 perusahaan menggunakan ini. Analisis ini penting karena membantu perusahaan untuk memahami
pendapat orang terhadap entitas seperti produk, layanan, organisasi, individu, masalah, peristiwa dan topik [7].
Sentimen Analisis merupakan salah satu cabang penelitian 7ext Mining, Opinion Mining adalah riset
komputasional dari opini, sentimen dan emosi yang diekspresikan secara tekstual [7] [19].

Ramesh Sharda, dkk (2018;278) mengemukkan bahwa pengembangan data teks (fext mining) dalam
database teks adalah proses semi otomatis ekstrasi pola (informasi dan pengetahuan) dari sumber data yang tidak
terstruktur dalam jumlah besar [8]. Text Mining merupakan bagian dari data mining, nilai komersial lebih tinggi
dibandingkan data mining. . Umumnya 80% dokumen informasi perusahaan dalam bentuk teks. Namun demikin
penggalian dan pencarian data teks lebih kompleks dengan pola fext tidak terstruktur selalu menyulitkan. Text
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Mining merupakan lingkup penelitian yang komperhensif, yang masuk hampir disetiap lini kehidupan kita [9]. Text
Mining merupakan bagian dari penambangan data (data mining). Klasifikasi dokumen tekstual, dimana dokumen
akan diklasifikasikan menurut topik dokumennya, biasanya penerapan fungsi fext mining. Kata — kata dalam sebuah
artikel dapat digunakan untuk menentukan jenis kategori artikel dengan bantuan fext mining. Oleh karena itu text
mining dapat dengan cepat membantu dalam pengelompokkan dokumen [10].

Pengklasifikasi Naive Bayes adalah metode klasifikasi berdasarkan teorema Bayes. Metode klasifikasi
ini menggunakan metode probabilistik dan statistik, yang memprediksi peluang masa depan berdasarkan
pengalaman masa lalu, pertama kali dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Oleh karena itu, metode
ini dikenal dengan teorema Bayes. Ciri utama dari Naive Bayes classifier adalah adanya asumsi yang sangat kuat
mengenai independensi setiap kondisi atau peristiwa. Dalam bukunya, Olson dan Delen menjelaskan bahwa Naive
Bayes menghitung probabilitas setiap kelas keputusan dengan syarat kelas keputusan tersebut benar. Algoritma ini
didasarkan pada asumsi bahwa atribut suatu objek bersifat independen. Probabilitas prediksi akhir dihitung sebagai
jumlah frekuensi dari tabel keputusan "master" [11].

II. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian ini, akan dimulai dari studi literatur, pengumpulan data / crawl data, cleansing data, pre-
processing data, translate, klasifikasi mennggunakan metode Naive Bayes dan simpulan. Penelitian ini
menggunakan bahasa pemrograman python mulai dari proses crawling data sampai proses pengklasifikasian.

A. Studi Literatur
Persiapan penelitian ini melalui pembelajaran terhadap metode, langkah — langkahnya seperti pada gambar 1

Gambar 1. Langkah- Langkah penelitian

B. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan cara mengcrawl data twitter menggunakan API (Application Programming Interface)
twitter. Kata kunci dalam pengumpulan daya (nama capres) Pemilu. Data yang diambil dan digunakan dimulai dari
tanggal 7 Januari 2024 (setelah debat ke-3 Presiden dan Wakil Presiden) - 14 Februari 2024 (PEMILU dil-
aksanakan). Data kemudian diubah dalam bentuk csv dan diproses menggunakan bahasa pemrograman python.
Setelah itu atribut — atribut pada data yang tidak digunakan akan dihilangkan, Atribut yang digunakan untuk proses
selanjutnya adalah atribut fu/l text dan username.

C. Cleansing Data

Pada saat ini, nilai atau atribut yang identik akan dihapus dan nilai yang kosong akan dihapus. Selanjutnya,
hilangkan mention, hashtag, retweet, URL, dan spasi yang berlebihan. Data tweet yang telah menjalani pembersihan
data masih merupakan data mentah dan belum siap diolah untuk klasifikasi. Oleh karena itu dilakukan tahap pem-
bersihan data untuk memperoleh data yang dapat diolah pada tahap selanjutnya

df = df.drop_duplicates(subset=[‘full text'])

o, [48] df_duplicated().sum()

5+ o

[91
df — df.dropna()

5, [18] df.isnull()._sum()

Full_text °

Gambar 2. Menghapus duplikat dan menghapus nilai kosong
Gambar 2 menunjukkan proses penghapusan duplikat dan menghapus nilai yang kosong. Pada proses pengha-
pusan duplikat menggunakan perintah di gambar. Perintah subset di gambar digunakan untuk menghapus nilai di
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atribut full text. Pada perintah df.duplicated ().sum() menunjukkan apakah masih ada duplikasi pada data atau tidak.
Kemudian perintah df = df.dropna() bertujuan untuk menghapus nilai yang kosong dan perintah df.isnull ().sum()
menunjukkan hasil dari proses penghapusan nilai. Proses menghapus nilai yang sama dan kosong dilakukan ber-
dasarkan data yang digunakan.
bersihkan_data(text):

text = re. z0-9_]+',

text = re.sub(r , ', text)

text = re.sub(r ] ', text)

text = re.sub(r'h [/\S+, "', text)

text = re.sub(r'[*A-Za-z8-2 ]', '', text)

text = re.sub(r'\s+", ' ', text).strip()

return text

df["full_text'] = df['full_text'].apply(bersihkan_data)

Gambar 3. Menghapus mention, hashtag, retweet, URL dan spasi yang berlebihan

Pada Gambar 3 menunjukkan proses untuk menghapus mention, hashtag, retweet, URL dan spasi yang berlebi-
han. Data yang digunakan masih mentah, maka proses untuk membersihkan data untuk digunakan dalam proses
selanjutnya.

D. Pre-processing Data

a. Normalisasi : Normalisasi data yang dilakukan pada tahap ini merupakan perbaikan kata yang typo menjadi
kata yang benar

b. Stop Word : Stop Word merupakan langkah untuk menghapus kata yang tidak ingin digunakan dan diper-
lukan.

¢. Tokenizing : yaitu pemanggalan kalimat menjadi kata per kata.

d. Stemming : Pada proses ini akan menghilangkan imbuhan seperti (pem, meng dan lainnya).

E. Translate

Pada tahap ini akan dilakukan translate dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Package yang digunakan
adalah translate-3.6.1 dan libretranslatepy-2.1.1. Proses translate ini diperlukan untuk mengklasifikasi data
menjadi positif, netral dan negatif dengan metode textblob. Metode textblob lebih efektif dalam mengklasifikasi
dengan data yang berbahasa Inggris.

from translate import Translator

convert_eng(tweet):

translator = Translator(to_lang="en", from_lang="id")
transla translator.translate(tweet)

return translation

Gambar 4. Translate dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris

Pada Gambar 4 menunjukkan perintah untuk mengubah data bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris agar
dapat diklasifikasikan menjadi sentimen postif, netral dan negatif. Package yang digunakan dalam proses ini
adalah package translate.

F. Klasifikasi dengan Naive Bayes

Tahapan ini diklasifikasikan menggunakan metode Naive Bayes dengan data bersih. Proses klasifikasi
menggunakan bahasa pemrograman Python untuk data pengujian dan pelatihan. Proses pemisahan data pengujian
dan pelatihan menggunakan paket train_test split. Data tersebut kemudian dianalisis dan dikategorikan menjadi
sentimen positif, netral, dan negatif. Confussion matrix / matriks konfusi digunakan dalam proses evaluasi dan
validasi hasil. Matriks konfusi merangkum hasil prediksi dari masalah klasifikasi. Matriks konfusi diterapkan

dengan tujuan menganalisis seberapa baik model klasifikasi yang digunakan dapat membedakan kelas data yang
berbeda.[12]

[40] x train, x test, y train, y test = train test split(x,y,test size=0.2, random state=42)

Gambar 5. Pembagian data latih dan uji
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Pada Gambar 5 menunjukkan perintah yang digunakan di python untuk pembagian data latih dan data uji.
Variabel yang digunakan untuk membuat model dan memisahkan data adalah train test split, dimana
pembagiannya adalah 80% data training dan 20% data uji sehingga fest size adalah 0,2.

G. Simpulan

Dari data yang sudah diklasifikasikan akan dilakukan perbandingan sentimen masyarakat kepada tiap calon
presiden dan penarikan kesimpulan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan sebagai berikut : Pengumpulan data dilakukan menggunakan crawling data di twitter
menggunakan API (4Application Programming Interface). Pengumpulan data ini menggunakan access token dari
twitter. Access token merupakan gabungan angka dan huruf, nanti access token ini akan menjadi alat untuk
dimasukkan ke API untuk proses pengumpulan data [16]. Pengumpulan data twitter menggunakan kata kunci
"Anies pemilu 2024 lang:id until:2024-02-14 since:2024-01-07", "Prabowo pemilu 2024 lang:id until:2024-02-14
since:2024-01-07" , "Ganjar pemilu 2024 lang:id until:2024-02-14 since:2024-01-07". Data yang di crawling
berjumlah kurang lebih 300. Data dalam bahasa Indonesia dari tanggal 7 Januari 2024 — 14 — Februari 2024.

Tahpan ini dilakukan pembersihan data, seperti menghilangkan atribut yang tidak digunakan, duplikat pada
atribut dan nilai, menghapus nilai yang kosong, menghapus mention, hashtag, retweet, URL, mention, spasi yang
berlebihan. Atribut yang tidak diperlukan untuk proses pengklasifikasian ini dihapus agar lebih mudah dan jelas
saat proses pengklasifikasian. Dikarenakan data yang digunakan masih data mentah maka tidak dipungkiri masih
ada pendobelan ( data yang sama) dan data kosong. Penghapusan nilai yang kosong dan pendobelan dilihat dari isi
data di atribut full text, jika ada data yang kosong atau pendobelan maka akan dilakukan penghapusan pada data
tersebut.

Gambar 5. Data mentah dari hasil crawling data

Pada Gambar 5 menunjukkan data mentah yang didapatkan dari crawling data dengan kata kunci " Anies pemilu
2024 lang:id until:2024-02-14 since:2024-01-07". Data yang diambil hanya dari tanggal 7 Januari 2024 — 14
Februari 2024. Pada data ini masih memiliki atribut lengkap seperti conversation id str, created at,
favourite _count, full text, ide_str, image url, dan lainnya.

rrrrr full_text
nies kok tolol tolol
IDNTimes  anies awali hari pencobl

dewi_nanay fyi jg bang ma:

asTV  simak diskusin
SinarOnline  prabowo anies atau ganjar bersandarkan tinjaua...
musniumar_ anies tidak pernah politisasi dirty vote semua...
keynara181 ustadz akan dpt hadiah t...

nang yuk bisa yukk

kampanye pak anies bisa dibilang cukup unik da.

100 rows x ns

Gambar 6. Data yang sudah dilakukan proses cleansing

Pada Gambar 6 menunjukkan data yang sudah dilakukan proses cleansing, seperti menghilangkan mention,
hashtag, retweet, dan lainnya. Kemudian pada Gambar 6 juga menunjukkan bahwa hanya 2 atribut yang
digunakan untuk proses yaitu username dan full text. Semua huruf besar pada data sudah diubah menjadi huruf
kecil.
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Pada tahap pre-processing data akan dilakukan normalisasi stopword, tokenizing dan stemming. Normalisasi
dilakukan untuk membenarkan kata yang #ypo, penghapusan nama capres lainnya dan lainnya. Contohnya, jika
data yang digunakan adalah data Anies, maka akan dihilangkan kata Prabowo dan Ganjar, begitupun sebaliknya.

username full_text
iamwerewolf29 ini para piaraan si anies kok tolol tolol amat...

IDNTimes  anies awali hari pencoblosan pemilu 2024 denga...

dewi_nanay fyi jg bang masa tenang itu berlaku utk pelaks...

KompasTV simak diskusinya bersama captain timnas aniesm...

SinarOnline prabowo anies atau ganjar bersandarkan tinjaua...

musniumar_ anies tidak pernah politisasi dirty vote semua...
keynara181 dan inshaaallah besok ustadz akan dpt hadiah t...
dandelionjkey jejak besok pemilu pak anies menang yuk bisa yukk
StanKumisDowoon siapa blg wkwk anies Ig brhenti diselidiki krn...
zahidahaisyh kampanye pak anies bisa dibilang cukup unik da...

100 rows x 2 columns

Gambar 7. Data yang belum dilakukan normalisasi

Pada Gambar 7 menujukkan data yang belum dilakukan proses normalisasi, dimana pada Gambar 7 masih
terdapat kata "Prabowo", "Ganjar". Pada tahap normalisasi nama — nama capres lainnya akan dihapus dan akan
dilakukan pembenaran kata — kata typo.

username full_text
iamwerewolf29 peliharaan si anies kok tolol sih podcast ttng...
IDNTimes anies awali hari pencoblosan pemilu 2024 salat...
dewi_nanay informasi pak masa tenang berlaku utk pelaksan...
KompasTV simak diskusinya bersama captain timnas aniesm...

SinarOnline anies bersandarkan tinjauan pendapat minggu |...

musniumar_ anies pernah politisasi dirty vote semua dimua...
keynara181 inshaaallah besok ustadz dpt hadiah terindah I...

dandelionjkey jejak besok pemilu pak anies menang yuk yukk

StanKumisDowoon siapa blg wkwk anies Ig brhenti diselidiki krn...

zahidahaisyh = kampanye pak anies dibilang cukup unik menjadi...

00 rows x 2 columns
Gambar 8. Data yang sudah dilakukan normalisasi
Pada Gambar 8 menunjukkan data yang sudah dilakukan normalisasi seperti hilangnya kata "Prabowo",
"Ganjar". Kemudian pembenaran kata — kata yang #ypo.
Pada tahapan Stop Word dilakukan untuk menghapus kata — kata yang tidak diperlukan atau kurang penting
seperti "yang" dan lainnya. Kemudian pada tahap fokenizing akan mengubah kalimat menjadi kata per kata.

[para, peliharaan, si, anies, kok, tolol, tolo...
[anies, awali, hari, pencoblosan, pemilu, 2024...
[informasi, juga, pak, masa, tenang, berlaku,
[simak, diskusinya, bersama, captain, timnas,
[anies, bersandarkan, tinjauan, pendapat, ming...

[anies, pernah, politisasi, dirty, vote, semua...

[inshaaallah, besok, ustadz, dpt, hadiah, teri...

[jejak, besok, pemilu, pak, anies, menang, yuk...

[siapa, blg, wkwk, anies, lg, brhenti, diselid...

[kampanye, pak, anies, dibilang, cukup, unik,
ame: full text, Length: 100, dtype: object

Gambar 9. Data yang sudah dilakukan tokenizing
Pada Gambar 9 menunjukkan data yang sudah dilakukan tokenizing dimana kalimat dalam data diubah menjadi

kata yang akan digunakan untuk proses selanjutnya. Kemudian pada proses stemming dihilangkan imbuhan
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seperti "meng", "an", "pem" dan lainnya. Contoh pengubahan kata menjadi kata dasar seperti dibilang, menjadi
bilang dan lainnya.

username full_text
iamwerewolf29 peliharaan si anies kok tolol sih podcast ttng...
IDNTimes anies awali hari pencoblosan pemilu 2024 salat...
dewi_nanay informasi pak masa tenang berlaku utk pelaksan...
KompasTV simak diskusinya bersama captain timnas aniesm...

SinarOnline anies bersandarkan tinjauan pendapat minggu |...

musniumar_ anies pernah politisasi dirty vote semua dimua...
keynaral81 inshaaallah besok ustadz dpt hadiah terindah I...

dandelionjkey jejak besok pemilu pak anies menang yuk yukk

StanKumisDowoon siapa blg wkwk anies Ig brhenti diselidiki krn...

zahidahaisyh kampanye pak anies dibilang cukup unik menjadi...

00 rows = 2 columns

Gambar 10. Data yang belum dilakukan proses stemming

Pada Gambar 10 menunjukkan data yang belum dilakukan proses stemming, dimana data — data tersebut masih
menggunakan imbuhan seperti ”diskusinya", "bersandarkan", dan kata lainnya.
full_text
para piara si anies kok tolol tolol sih podcas...

anies awal hari coblos milu 2024 salat subuh j...

fyi bang masa tenang laku laksana serta tim ka...

simak diskusi sama captain timnas aniesmuhaimi...

prabowo anies ganjar sandar tinjau dapat mingg...

anies pernah politisasi dirty vote semua muat ...
inshaaallah besok ustadz dpt hadiah indah yait...
jejak besok milu pak anies menang yuk yukk

siapa blg anies brhenti selidik lagi nyapres k...

kampanye pak anies bilang cukup unik jadi angi...

Gambaf 11. Déta yaﬁg sudah dilakukan proses stemming

Pada Gambar 11 menunjukkan data yang sudah dilakukan proses stemming seperti kata "diskusinya" menjadi
"diskusi", "bersandarkan" menjadi "sandar" dan kata — kata lainnya. Kemudian proses translate. Pada tahap ini
akan dilakukan diterjemahkan bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. Terjemahaman karena metode yang
digunakan adalah textblob, textblob lebih efektif saat melakukan analisis ketika data dalam bahasa Inggris. etode
Textblob adalah perpustakaan untuk memproses data teks. TextBlob menyediakan API yang dapat digunakan
untuk pemrosesan bahasa alami (NLP) seperti ekstraksi frasa kata benda, analisis sentimen, klasifikasi, dan
terjemahan., dan lain — lain. TextBlob menganalisis data dengan menggunakan pola model pre-trained untuk
menilai teks sebagai positif, negatif atau netral. Textblob menggunakan model berbasis metode naive bayes yang
dilatih pada dataset untuk mengklasifikasikan teks berdasarkan polaritas dan subjektivitas. [13]

full_text tweet_english

para piara si anies kok tolol tolol sih podcas... the petara si anies kok moron silly anyway pod...

anies awal hari coblos milu 2024 salat subuh j...  anies beginning of the day coblos milu 2024 co...

fyi bang masa tenang laku laksana serta tim ka... fyi bang quiet period of behavior and the milu...
simak diskusi sama captain timnas aniesmuhaimi... see the discussion with the captain of the nat...

prabowo anies ganjar sandar tinjau dapat mingg... prabowo anies odd backup survey got last week ...

anies pernah politisasi dirty vote semua muat ... anies ever politicized dirty vote all loaded t...
inshaaallah besok ustadz dpt hadiah indah yait...  inshaaallah tomorrow ustadz can get a beautifu...
jejak besok milu pak anies menang yuk yukk trail tomorrow milu pak anies win yuk yukk
siapa blg anies brhenti selidik lagi nyapres k... who is blg anies brhentiearch again hispres if...

kampanye pak anies bilang cukup unik jadi angi...  the Pak Anies campaign said it was quite uniqu...

Gambar 12. Data yang sudah di translate ke bahasa Inggris

430
Analisis Sentimen Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2024 di Twitter Menggunakan Metode Klasifikasi Naive
Bayes


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 10, No. 1, Maret 2025, Pp. 424-433 J I PI

JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) I\\ //I

Pada Gambar 12 menunjukkan data yang sudah dilakukan proses translate dari bahasa Indonesia ke bahasa
Inggris. Data ditranslate dikarenakan package yang digunakan hanya bisa mengklasifikasi data dalam bahasa
Inggris. Kemudian dilakukan analisis dan pengklasfikasian untuk mendapatkan klasifikasi sentimen menjadi
positif, negatif dan netral.

full_text tweet_english Subjectivity Polarity Analysis

para piara si anies kok tolol tolol sih podcas...  the petara si anies kok moron silly anyway pod... 0.937500 -0.650000 Negatif

anies awal hari coblos milu 2024 salat subuhj...  anies beginning of the day coblos milu 2024 co... 0.000000 0.000000 Netral
fyi bang masa tenang laku laksana serta tim ka... fyi bang quiet period of behavior and the milu... 0.333333 0.000000 Netral
simak diskusi sama captain timnas aniesmuhaimi... see the discussion with the captain of the nat... 0.535714 0.203571 Positif

prabowo anies ganjar sandar tinjau dapat mingg... prabowo anies odd backup survey got last week ... 0.362500 0.313889 Positif

Gambar 13. Data yang sudah diklasifikasikan

Pada Gambar 13 menunjukkan data yang sudah diklasifikasi menjadi 3 yaitu positif, negatif dan netral. Data
menunjukkan atribut subjectivity dan polarity. Faktor yang menentukan data terbagi menjadi positif, netral dan
negatif mengikuti cara kerja dari textblob. Textblob menggunakan pola model pre-trained untuk menilai teks
sebagai positif, negatif atau netral. Textblob menggunakan model berbasis metode naive bayes yang dilatih pada
dataset untuk mengklasifikasikan teks berdasarkan polaritas dan subjektivitas.[13] Dari data yang sudah
diklasifikasi akan dilanjutkan ke tahap visualiasasi data dalam bentuk diagram batang. Data yang didapatkan pada
capres Anies adalah positif 58, netral 20 dan negatif 19. Pada capres Prabowo mendapatkan positif 53, netral 24
dan negatif 21. Sedangkan pada capres Ganjar mendapatkan sentimen positif 77, netral 9 dan negatif 14.

Analysis Sentiment Analysis Sentiment Analysis

70

Jumiah Tweet
Jumlah Tweet
8

Jumlah Tweet
s
&

Positif

Metral
Positif
Metral
Negatif
Positif
Negatif
Netral

Negatif

Sentimen Sentimen
—

Gambar 14. Sentimen Anies Gambar 15. Sentimen Prabowo Gambar 16 Sentimen Ganjar

Pada Gambar 14 menunjukkan diagram batang hasil analisis sentimen capres Anies yang dimana hasil sentimen
positif berjumlah 58, netral 20 dan negatif 19.

Pada Gambar 15 menunjukkan diagram batang hasil analisis sentimen capres Prabowo yang dimana hasil
sentimen positif berjumlah 53, netral 24 dan negatif 21.

Pada Gambar 16 menunjukkan diagram batang hasil analisis sentimen capres Ganjar yang dimana hasil
sentimen positif berjumlah 77, netral 14 dan negatif 9.

Kemudian data dibuat dalam bentuk Confusion Matrix dimana data pada capres Anies mendapatkan akurasi =
0,75 dan misclass = 0,25, sedangkan pada data capres Prabowo mendapatkan akurasi 0,5 dan misclass = 0,5 dan
pada data capres Ganjar mendapatkan akurasi = 0,8 dan misclass = 0,2. Akurasi merupakan metode pengujian
algoritma berdasarkan tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai sebenarnya. Misclass menunjukkan
seberapa sering model klasifikasi membuat prediksi yang salah [14]. Oleh karena itu accuracy menunjukkan
akurasi dan misclass menunjukkan model klasifikasi yang salah.

Confusion Matrix " Confusion Matrix o Canfusion Matrix
16

12
Positif 8 < 2

8 Fositif { o o

10

Netral

ot Tooe]

True label
True label

4 Netral 4

Negatif ol 1

a Negatif o
& > &

& & &

s

&

& & & & & &
[ e label reciced abe
accuracy=0.7300; misclass=0.2500 accuracy=0.5000: misclass=0.5000 aceuracy=0.8000. misclass=0.2000
SRR S ———————
Gambar 17. Confusion matrix Anies Gambar 18. Confusion matrix Prabowo Gambar 19. Confusion matrix Ganjar
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Pada Gambar 17 menunjukkan confusion matrix dari hasil analisis sentimen dari capres Anies dimana
mendapatkan accuracy = 0,75 dan misclass = 0,25. Hasil ini membuktikan bahwa analisis yang dilakukan
terhadap capres Anies cukup baik / cukup akuran karena hampir mencapai 80% atau 0,8 persen.

Pada Gambar 18 menunjukkan confusion matrix dari hasil analisis sentimen dari capres Prabowo dimana
mendapatkan accuracy = 0,5 dan misclass = 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan terhadap
capres Prabowo belum baik dikarenakan akurasi dan misclass / kesalahan prediksi memiliki nilai yang sama.

Pada Gambar 19 menunjukkan confusion matrix dari hasil analisis sentimen dari capres Ganjar dimana
mendapatkan accuracy = 0,8 dan misclass = 0,2. Hasil ini menunjukkan bahwa analisis yang dilakukan terhadap
capres Ganjar sangat baik karena nilai akurasi mendapatkan 0,8% atau 80% dan nilai dari misclass hanya 0,2%
atau 20%

Setelah dilakukan proses confussion matrix maka data di confusion matrix akan dihitung precision, recall, f1-
score dan support. Proses penghitungan ini untuk memvalidasi dan mengevaluasi data yang sudah diproses di
confusion matrix. Precision merupakan perhitungan yang menentukan jumlah true positif dari seluruh hasil
prediksi positif. Penarikan kembali adalah perhitungan yang menentukan jumlah data yang mewakili prediksi
positif-benar dari semua hasil positif-benar. Skor F1 merupakan perhitungan yang rata-rata perbandingan antara
presisi dan recall. [15].

Classification report :
precision  recall fl-score support

Classification report :
precision recall fl-score  support

Classification report :

precision  recall fl-score support
Negatif 0.00 0.00 0.00 7 )
il CLD 0.0 0.am 3 Negatif 0.00 0.00 0.00
Positif 0.50 1.00 0.67 10 Positif ©.80 1.e0 6.89

Negatif 1.00 0.20 0.33 5
Netral 0.00 0.00 0.00 i
Positif 0.74 1.00 0.85 14

accuracy 0.50 accuracy 0.8e
macro avg 0.17 0.33 0.22 20 macro avg 0.40 0.50 0.44
weighted avg 0.25 0.50 0.33 weighted avg 0.64 0.80 0.71

accuracy
macro avg 0.58 0.40 .39 20
weighted avg 09.77 0.75

Gambar 20. Classification report Anies Gambar 21. Classification Report Prabowo Gambar 22. Classification Report Ganjar

Pada Gambar 20 menunjukkan Classfication Report capres Anies berdasarkan confusion matrix capres Anies.
Perhitungan dari classification report capres Anies baik itu precision, recall fl-score dan lainnya mendapat
akurasi 0,75%, dimana akurasi yang didapatkan cukup baik dalam mengklasifikasi.

Pada Gambar 21 menunjukkan Classfication Report capres Prabowo berdasarkan confusion matrix capres
Prabowo. Perhitungan dari classification report capres Prabowo baik itu precision, recall f1-score dan lainnya
mendapat akurasi 0,5 %, dimana akurasi yang didapatkan belum baik dalam mengklasifikasi.

Pada Gambar 22 menunjukkan Classfication Report capres Ganjar berdasarkan confusion matrix capres Ganjar.
Perhitungan dari classification report capres Ganjar baik itu precision, recall fl-score dan lainnya mendapat
akurasi 0,8 %, dimana akurasi yang didapatkan baik dalam mengklasifikasi.

Berdasarkan hasil pengujian sentimen masyarakat tentang calon presiden di tahun 2024 dengan pembagian
data 80% data training dan 20% data uji maka mendaptkan hasil akurasi dari setiap capres yang berbeda baik itu
hasil yang kurang baik, cukup baik dan baik. Hasil ini berbeda dengan jurnal yang ditulis oleh Jepi, Debby dan
Auliya tentang "Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) Untuk Analisis Sentimen Publik Terhadap
Pembelajaran Daring" dimana pembagian data uji dan data latih dengan jumlah yang sama yaitu 80 % data
training dan 20% data uji dan mendapatkan hasil akurasi sebesar 84,93%, dimana hasil ini adalah hasil yang baik.
Perbandingan — perbandingan ini menjadi manfaat untuk penelitian yang akan dilakukan kedepan dengan
membandingkan akurasi dari setiap metode yang digunakan baik itu metode naive bayes, k-nn dan lainnya [7].

IV. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang berjumlah kurang lebih 300, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan menggunakan metode Naive Bayes dapat melakukan klasifikasi terhadap sentimen masyarakat
pada aplikasi twitter. Sentimen masyarakat di twitter rata — rata, merupakan sentimen positif yang artinya capres
yang ikut dalam PEMILU ini merupakan calon presiden yang baik di mata masyarakat pengguna twitter.
Penggunaan algoritma Naive Bayes dalam penelitian ini memiliki rata — rata akurasi 0,63% dari 3 data capres
berjumlah kurang lebih 300 data secara total dan 100 pada masing — masing capres yang artinya proses klasifikasi
yang dilakukan belum terlalu baik. Oleh karena itu saran untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan
algoritma klasifikasi lainnya untuk membandingkan keakuratan akurasi pada data yang digunakan.
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